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ABSTRAK 
 

 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh dari variable independent 

Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Persediaan dan Likuiditas terhadap variable dependen 

tax avoidance. Populasi yang digunakan dipenelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pemelihan sampel pada 

penelitian ini yaitu Purposive Samping Method, dimana pada penelitian ini peneliti 

memperoleh 80 perusahaan manufaktur selama 2019 – 2021 yang telah memenuhi kriteria 

sehingga data yang digunakan sebagai sampel penelitian ini adalah 240 data sampel. Data 

yang digunakan  oleh peneliti  adalah  data sekunder  yang bersumber  dari website  Bursa 

Efek Indonesia. Peneliti menguji masing – masing variabel independent terhadap tax 

avoidance dan peneliti menggunakan model regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan  bahwa Variabel  Intensitas  Persediaan  Berpengaruh  terhadap  tax avoidance. 

Sedangkan variabel Pertumbuhan Penjualan dan Likuiditsas menunjukan hasil yang tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

 
Kata Kunci:  Tax Avoidance, Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Persediaan, Likuiditas 

 

 
 

ABSTRACT 
 

 
 

The purpose of this study is to examine the effect of the independent variables Sales Growth, 

Investory Intensity and Liquidity on dependent variable on Tax avoidance. The population 

used in this study are all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). The sample selection method in this study is the Purposive side method, where in this 

study the researcher obatained 80 manufacturing companies during 2019 – 2021 that had 

met the criteria so that the data used as the sample of this study were 240 sample data. The 

data used by researchers is secondary data sourced from the Indonesia Stock Exchange 

website. Researchers tested each independent variable on tax avoidance and researchers 

used multiple regression models. The results of this study indicate that the inventory 

intensity variable has an effect on tax avoidance. While the sales growth and liquidity 

variables show results that have no effect on tax avoidance 

 
Keywords: Tax Avoidance, Sales Growth, Inventory Intensity, Liquidity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

Indonesia adalah salah satu negara middle class income yang dimana berdasarkan 

pada  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Negara  (APBN)  sumber  pendapatan  negara 

Indonesia berasal dari tiga sumber dari Penerimaan Pajak, Penerimaan Bukan Pajak dan 

Hibah. Penerimaan Pajak merupakan tulang punggung penerimaan Indonesia, oleh karena 

itu pemerintah menghimbau Wajib Pajak baik Orang Pribadi maupun Perusahaan dan/atau 

Badan  untuk  mematuhi  kewajiban  perpajakannya  dengan  cara membayar  pajak  dengan 

benar dan tepat waktu sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Akan tetapi masih banyak wajib pajak yang memiliki persepsi bahwa membayar 

pajak merupakan beban, sehingga wajib pajak mempunyai pola piker untuk menghindari 

menghindari   pajak,   sehingga   akan   berdampak   pada   penerimaan   pajak   Indonesia. 

Penerimaan Pajak di Indonesia sangatlah rendah dibandingkan dengan negara lain, 

sendangkan rasio penerimaan pajak di Indonesia hanya mencapai sekiar 8% - 11% diakibatkan  

oleh  penghindaraan  pajak  atau  Tax Avoidance yang  dilakukan  oleh  Wajib Pajak untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar. 

Tabel 1.1 
 

Tax  Rasio  Periode 2017 - 2021 

 
            Tahun Pajak                      Tax Rasio   

2017 9,89% 

2018 10,24% 

2019 9,77% 

2020 8,33% 

                   2021                                 9,11%   

Rata - Rata                       9,47% 
 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/05/ini-tren-tax-ratio-indonesia-dalam-5-tahun-terakhir 
 

 

Penghindaran pajak atau Tax Avoidance adalah upaya yang dilakukan oleh wajib 

pajak baik wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan untuk meminimalkan atau 

mengurangi  beban pajak yang dibayarkan  secara legal (Ayuningtyas  dan Sujana 2018). 

Tindakan Tax Avoidance dinyatakan  legal karena wajib pajak tetap mematuhi  peraturan 

perpajakan   `yang   ada,   tetapi   dalam   peraturan   tersebut   terdapat   celah   yang   dapat 

dimanfaatkan  oleh  wajib  pajak  untuk  meminimalkan  beban  pajaknya.  Terutama  wajib 

pajak badan yang paling sering melakukan tax avoidance ini mengingat penghasilan yang 

diperoleh juga cukup besar sehingga perusahaan tidak ingin membayar pajak yang terlalu
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besar, sehingga banyak perusahaan akan melakukan Tindakan tax avoidance. 
 
 

Direktur Jenderal (Dirjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo 

angkat bicara soal temuan penghindaran pajak (tax avoidance) yang diestimasi merugikan 

negara hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Temuan tersebut diumumkan  oleh Tax Justice 

Network dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: 

Tax Justice  in  the time of Covid-19 disebutkan  dari  angka  tersebut,  sebanyak  Rp  67,6 

triliun   diantaranya   merupakan   buah   dari   pengindaran   pajak   Perusahaan/Badan   di 

Indonesia. Sementara sisanya sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang orang 

pribadi. 

Berdasarkan   kasus   diatas   maka   peneliti   ingin   melakukan   penelitian   atas 

penghindaran pajak (Tax avoidance)  dan ingin mengetahui faktor – faktor apa saja yang 

mempengaruhi Tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut peneliti 

terdapat variabel yang mempunyai indikasi pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) yaitu variabel Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Persediaan dan likuiditas dan 

Tax Avoidance sebagai variabel independen. 

Menurut Astuti dan Aryani (2016) dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur banyak 

melakukan penghindaran pajak dari tahun pajak 2001 – 2014, oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian terhadap sektor manufaktur yang terdaftar di BEI karena terindikasi 

melakukan  tindakan  tax  avoidance.  Untuk  tahun  penelitian  tahun  2019  – 2021  karena 

meruapakan  tahun pajak yang paling terbaru dan pada tahun 2020 – 2021 masih dalam 

pandemic Covid-19 yang menyebankan ekonomi secara global mengalami penurunan, 

sehingga   perusahaan   manufatkur   di   Indonesia   terindikasi   melakukan   tindakan   tax 

avoidance. 

Penelitian   ini  bertujuan   untuk  mengetahui   pengaruh   Pertumbuhan   Penjualan, 

Intensitas Persediaan dan Likuiditas terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga dapat 

memberikan  kontribusi  wawasan  dan  evaluasi  kepada  Direktorat  Jendral  Pajak  (DJP) 

terkait  hal  –  hal  apa  saja  yang  dapat  mempengaruhi   Wajib  Pajak  melakukan  Tax 

Avoidance,   sehingga   DJP   dapat   memaksimalkan   penerimaan   pajak   dengan   cara 

memperketat peraturan perpajakan. 

Menurut Astuti dan Aryani (2016) dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur banyak 

melakukan penghindaran pajak dari tahun pajak 2001 – 2014, oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian terhadap sektor manufaktur yang terdaftar di BEI karena terindikasi 
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melakukan  tindakan  tax  avoidance.  Untuk  tahun  penelitian  tahun  2019  – 2021  karena 

meruapakan  tahun pajak yang paling terbaru dan pada tahun 2020 – 2021 masih dalam
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pandemic Covid-19 yang menyebankan ekonomi secara global mengalami penurunan, 

sehingga   perusahaan   manufatkur   di   Indonesia   terindikasi   melakukan   tindakan   tax 

avoidance. 

Penelitian   ini  bertujuan   untuk  mengetahui   pengaruh   Pertumbuhan   Penjualan, 

Intensitas Persediaan dan Likuiditas terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga dapat 

memberikan  kontribusi  wawasan  dan  evaluasi  kepada  Direktorat  Jendral  Pajak  (DJP) 

terkait  hal  –  hal  apa  saja  yang  dapat  mempengaruhi   Wajib  Pajak  melakukan  Tax 

Avoidance,   sehingga   DJP   dapat   memaksimalkan   penerimaan   pajak   dengan   cara 

memperketat peraturan perpajakan. 

Menurut Astuti dan Aryani (2016) dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur banyak 

melakukan penghindaran pajak dari tahun pajak 2001 – 2014, oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian terhadap sektor manufaktur yang terdaftar di BEI karena terindikasi 

melakukan  tindakan  tax avoidance.  Untuk  tahun  penelitian  tahun  2019  – 2021  karena 

meruapakan tahun pajak yang paling terbaru dan pada tahun 2020 – 2021 masih dalam 

pandemic Covid-19 yang menyebankan ekonomi secara global mengalami penurunan, 

sehingga   perusahaan   manufatkur   di   Indonesia   terindikasi   melakukan   tindakan   tax 

avoidance. 

Penelitian   ini  bertujuan   untuk  mengetahui   pengaruh   Pertumbuhan   Penjualan, 

Intensitas Persediaan dan Likuiditas terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga dapat 

memberikan  kontribusi  wawasan  dan  evaluasi  kepada  Direktorat  Jendral  Pajak  (DJP) 

terkait  hal  –  hal  apa  saja  yang  dapat  mempengaruhi   Wajib  Pajak  melakukan  Tax 

Avoidance,   sehingga   DJP   dapat   memaksimalkan   penerimaan   pajak   dengan   cara 

memperketat peraturan perpajakan. 

Penelitian ini terbatas pada sampel penelitian hanya 3 (tiga) tahun pajak dan 

perusahaan maufaktur yang terdaftar di BEI. Beberapa permasalahan dalam penelitian ini 

akan dirumuskan sebagai berikut : 

1.   Apakah Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh terhadap tingat Tax Avoidance 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

2.   Apakah  Intensitasi  Persediaan  memiliki  pengaruh  terhadap  tingat Tax Avoidance 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

3.   Apakah   Likuiditas   memiliki   pengaruh   terhadap   tingat   Tax   Avoidance   pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
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Berdasarkan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui besarnya pengaruh masing – masing variabel terhadap Tax Avoidance 

pada Perusahaan Manufaktr yang terdaftar di BEI. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribsi pengetahuan yang tidak 

hanya untuk kegunaan akademik,  namun duharapkan  dapat memberikan  kontribusi  pula 

untuk berbagai aspek dan pihak antara lain : 

1.   Bagi Otoritas Pajak 
 

Hasil Penelitian ini diharap dapat memberukan sumbangsih pemikiran bagi terobosan – 

terobosan untuk membuat kebijakan dan aturan yang lebih adil dan tidak terlalu 

memberatkan Wajib pajak tapi tetap dapat mengotimal kan penerimaan negara 

2.   Bagi Wajib Pajak 
 

Hasil  penelitian  ini  memberikan  masukan  bagi  Wajib  Pajak  untuk  memenuhi 

kewajiban dan menerima hak yang para Wajib Pajak miliki, para Wajib Pajak dalam 

membayar  pajaknya  sangat  berdampak  pada  tingkat  penerimaan  negara,  maka 

semakin tinggi penerimaan negara, akan semakin tinggi dan dapat lebih merata pula 

pembangunan yang akan dirasakan seluruh Warga Negara Indonesia, yang mana hal 

ini akan  meningkatkan  taraf kehidupan  Warga  Negara  Indonesia  dalam  berbagai 

aspek kehidupan. 

3.   Bagi Akademisi 
 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, juga sarana penambah informasi dan 

pengetahuan dalam hal yang berkaitan dengan Tax Avoidance
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